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ABSTRAK

PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L..) UNTUK
PENGENDALIAN HAMA KUTU DAUN (A4phis sp.) PADA TANAMAN
CABAI MERAH (Capsicum annuum L.)

Oleh

PEKI UTARI

Cabai merah merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Penurunan produksi cabai merah disebabkan antara lain hama kutu daun
(Aphis sp.). Alternatif dalam meminimalisir serangan hama Aphis sp. pada
tanaman cabai merah adalah dengan memanfaatan insektisida nabati, salah
satunya dari tanaman pepaya (Carica papaya L.). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya terhadap kematian kutu daun
pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). Penelitian ini adalah penelitian
berbasis eksperimental yang disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dua faktor yaitu ekstrak etanol daun pepaya (0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%,
20%, dan 25%) dan waktu pengamatan (12, 24, 48, dan 72 jam). Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol daun
pepaya mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan terpenoid.
Nilai LCso ekstrak etanol daun pepaya adalah 20,04% pada 12 jam pengamatan
dan konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya yang paling efektif digunakan sebagai
insektisida nabati adalah konsentrasi 25%. Perubahan morfologi setelah kutu daun
yang teramati setelah paparan ekstrak etanol daun pepaya adalah warna tubuh
memucat menjadi coklat dan kutikula mengelupas.

Kata kunci: esktrak daun pepaya, insektida nabati, kutu daun, cabai merah



ABSTRACT

UTILIZATION OF PAPAYA (Carica papaya 1..) LEAF EXTRACT FOR THE
CONTROL OF APHID (Aphis sp.) PESTS ON RED CHILI (Capsicum annuum
L.) PLANTS

By

PEKI UTARI

Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural crop with high economic value.
The reduction in red chili production is partly atribute to infestations by aphid
pests (Aphis sp.). One alternative to reduce aphid (Aphis sp.) infestations in red
chili plants is the application of botanical insecticides, one of which can be
derived from papaya (Carica papaya L.). This study aimed to determine the
effective concentration of papaya leaf ethanol extract that affects the mortality of
aphids in red chili plants. This experiment was conducted using a Randomized
Block Design (RBD) with two factors, namely papaya leaf ethanol extract
concentrations (0% as control, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%) and observation
times (12, 24, 48, and 72 hours). Each treatment was replicated three times.
Phytochemical analysis revealed that papaya leaf ethanol extract contains
alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, phenolics, and terpenoids. The LCso value
of papaya leaf ethanol extract was 20.04% at 12 hours of observation, while the
most effective concentration as a botanical insecticide was 25%. Morphological
changes observed in aphids after exposure to papaya leaf ethanol extract included
body discoloration from blanching to brown and cuticle peeling.

Keywords: papaya leaf extract, botanical insecticide, aphids, red chili
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I. PENDAHULAUN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman perdu yang
mempunyai cita rasa pedas karena adanya kandungan capsaisin. Cabai
merupakan komoditas penting yang memiliki nilai ekonomis tinggi di
Indonesia. Cabai sering dimanfaatkan sebagai bumbu masak karena cabai
memiliki rasa pedas yang dapat meningkatkan selera makan bagi para
pencinta masakan pedas. Cabai merah memiliki banyak kandungan vitamin
dan gizi, diantaranya vitamin A, B1, dan vitamin C, kalori, protein, lemak,

karbohidarat, serta kalsium (Riska dkk., 2022).

Produksi cabai merah di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 1.206.750 ribu
ton dengan tingkat kebutuhan konsumsi sebesar 1.258.910 ton. Produksi
cabai merah di Lampung pada bulan Februari 2023 sebesar 150,52 ton.
Sedangkan, produksi pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 148,66
ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Penurunan ini disebabkan oleh banyak

faktor, salah satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).

Salah satu hama yang sering menyerang tanaman cabai merah adalah kutu
daun (4phis sp.) yang sangat merugikan produksi tanaman cabai di Indonesia
hingga 30% per satuan luas lahan. Hama Aphis sp. menyerang tananam pada
fase pertumbuhan vegetative sampai dengan fase berbunga. Petani melakukan
tindakan pencegahan serangan hama dan pengendalian OPT dengan
melakukan penyemprotan pestisida pada tanamannya (Fauzah dan

Rahmadani, 1999).
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Pestisida merupakan racun hama sintetik yang umum digunakan untuk
menanggulangi hama tanaman. Pestisida sintetik mengandung zat kimia
sehingga dapat menimbulkan efek negatif diantaranya terjadi resistensi,
resurgensi, kematian musuh alami, residu pada produk pertanian, mencemari
lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif lain seperti insektisida
nabati. Menurut Kusumawati dan Istiqgomah (2022), insektisida nabati
merupakan insektisida yang terbuat dari bagian tanaman, yaitu batang, daun,

bunga serta getahnya (Mufidah dkk., 2022).

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber insektisida
nabati adalah pepaya. Tanaman pepaya diketahui mengandung senyawa
metabolit sekunder yang bersifat toksik bagi hama. Menurut Santi (2015),
daun pepaya mengandung alkaloid, flavonoid, dan steroid. Hasil penelitian
lainya yaitu (Fauzah, 2021) melaporkan bahwa senyawa saponin dan
flavonoid ekstrak daun pepaya dapat mematikan kutu daun pada tanaman giri
matang (Citrus maxima L.). Sementara hasil penelitian Ramayanti dan
Febriani (2016) menunjukkan bahwa nilai LCs sebesar 3,37% dalam waktu
24 jam dan ekstrak daun pepaya dikategorikan sebagai larvasida beracun.
Ramadhona dkk. (2018), menyatakan bahwa terjadi perubahan morfologi
Aphis gossypii setelah paparan ekstrak etanol daun pepaya. Warna tubuh yang
semula hitam mengkilat menjadi pucat sehingga warnanya cenderung coklat
abu-abu dan kondisi tubuh A. gossypii menjadi kaku serta kutikulanya

mengelupas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian efektivitas
insektisida nabati dari ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya L.) terhadap

kematian kutu daun (4Aphis sp.) pada tanaman cabai merah (C. annuum L.)

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat pada daun pepaya (C.
papaya L.)



2. mengetahui nilai LCso dan konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya (C.
papaya L.) terhadap kutu daun (4Aphis sp.) pada tanaman cabai merah (C.
annuum L.)

3. Mengetahui perubahan morfologi kutu daun (4phis sp.) yang terpapar
esktrak etanol daun pepaya (C. papaya L.)

1.3 Kerangka Pemikiran

Cabai merupakan komoditas penting yang memiliki nilai ekonomis tinggi di
Indonesia. Cabai banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masak karena
memiliki rasa pedas yang dapat meningkatkan selera makan bagi para
pencinta masakan pedas. Cabai merah mengandung vitamin dan gizi,
diantaranya vitamin A, B1, dan vitamin C, lemak, protein, karbohidrat dan
kalsium. Menurut BPS (2024), produksi cabai merah di Provinsi Lampung
pada bulan Februari 2023 sebesar 150.52 ton dan menurun pada tahun 2024
menjadi 148.66 ton.

Penyebab menurunnya produktivitas cabai merah antara lain serangan hama.
Salah satu hama yang sering menyerang tanaman cabai merah adalah hama
kutu daun (4Aphis sp.) yang sangat merugikan produksi tanaman cabai di
Indonesia hingga 30% per satuan luas lahan. Hama Aphis sp. menyerang
cabai pada fase pertumbuhan sampai dengan fase berbunga yang berakibat

pada terganggunya pertumbuhannya tanaman.

Umumnya petani melakukan tindakan pencegahan dengan melakukan
penyemprotan pestisida sintetik pada tanamannya. Pestisida sintetik
mengandung zat kimia sehingga menimbulkan efek negatif seperti resistensi,
resurgensi, kematian musuh alami, residu pada produk pertanian, mencemari
lingkungan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengendalikan
hama yaitu menggunakan insektisida nabati. Insektisida nabati aman terhadap
lingkungan, musuh alami, mudah terurai, serta tidak berbahaya bagi hewan

dan manusia.



1.4

Insektisida nabati biasanya terbuat dari bagian tanaman yang memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder yang mampu membunuh organisme
pengganggu tanaman (OPT). Salah satu tanaman yang dapat dijadikan
insektisida nabati adalah daun pepaya. Daun pepaya memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan flavonoid. Senyawa metabolit
sekunder ini merupakan senyawa yang memiliki aktivitas membunuh hama

pada tanaman.

Senyawa-senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid,
dan enzim papain dapat mempengaruhi beberapa sistem fisiologis yang
mengatur perkembangan hama yang biasa menyerang tanaman. Senyawa
aktif insektisida nabati yang masuk ke dalam tubuh kutu daun dapat
mengganggu aktivitas makan dan menyebabkan kurangnya asupan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh serangga untuk pertumbuhannya. Sementara itu,
toksin yang terkandung dalam enzim papain merupakan racun kontak dan
racun perut sehingga dapat membunuh serangga. Selain itu, enzim papain
juga berfungsi sebagai enzim protease yang dapat menyerang dan melarutkan

komponen penyusun kutikula serangga hama.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya (C. papaya L.) terhadap

kematian kutu daun (4Aphis sp.) pada tanaman cabai merah.

Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. terdapat kandungan metabolit sekunder pada daun pepaya.

2. diketahui nilai LCso dan konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya yang
dapat membunuh kutu daun pada tanaman cabai merah.

3. diketahui perubahan morfologi kutu daun yang terpapar ekstrak etanol

daun pepaya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Pepaya (Carica papaya L.)

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) termasuk familia Caricaceae. Tanaman
ini terdapat di berbagai daerah di Indonesia dan banyak ditemui di sekitar
pemukiman maupun di lahan pertanian. Pepaya adalah salah satu dari banyak
tanaman yang memiliki potensi sebagai insektisida nabati untuk
mengendalikan serangga hama. Menurut Kusumawati dan Istiqomah (2022),
insektisida nabati merupakan insektisida yang terbuat dari bagian tanaman,
yaitu batang, daun, bunga serta getahnya (Mufidah dkk., 2022). Getah pepaya
mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan
kimopapain, serta menghasilkan senyawa-senyawa golongan terpenoid,
flavonoid, alkaloid, dan asam amino yang sangat beracun bagi serangga

pemakan tumbuhan (Siahaya dan Rumthe, 2018).

Klasifikasi tanaman pepaya menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981)
adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Brassicales

Suku : Caricaceae
Marga  : Carica
Jenis : Carica papaya L.

Pepaya adalah tumbuhan yang berbatang tegak dan basah. Tinggi pohon
pepaya dapat mencapai 8-10 m dengan akar tunggang yang kuat (Handayani,
2017)



Helaian daun pepaya menyerupai telapak tangan manusia. Apabila daun
pepaya tersebut dilipat menjadi dua bagian persis di tengah akan nampak
simetris. Panjang tangkai daun pepaya bisa mencapai 105 cm dengan warna
tangkai daun bervariasi, mulai dari hijau muda, hijau dan ungu (Wardoyo et

al., 2024).

Gambar 1. Morfologi tanaman pepaya: (A) akar, (B) batang, (C) daun, (D)
bunga, (E) buah (Wardoyo et al., 2024).

Pepaya memiliki mahkota bunga terdiri dari lima helai berukuran kecil
dengan daun mahkota yang berbentuk terompet dan warnanya kuning cerah.
Bunga hermaprodit akan menghasilkan buah bentuk lonjong/memanjang dan
daging buah lebih tebal, sedangkan buah betina akan menghasilkan buah
yang membulat dan berdaging tipis (Wardoyo et al., 2024).

Daging buah pepaya memiliki warna yang beragam yaitu kuning gelap
keoranyean, oranye kemerahan, dan merah gelap (Wardoyo et al., 2024).
Rongga dalam pada buah pepaya berbentuk bintang apabila penampang
buahnya dipotong melintang (Handayani, 2017).



2.2 Kandungan Senyawa Bioaktif pada Pepaya (Carica papaya L.)

Ekstrak daun pepaya merupakan insektisida nabati yang mengandung
tocophenol, enzim sistein protease seperti papain dan kimopapain, serta
menghasilkan senyawa-senyawa golongan terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan
asam amino yaitu suatu substansi yang bersifat basa, mengandung satu atau
lebih atom nitrogen dan seringkali bersifat toksisitas sehingga dapat
digunakan untuk mengendalikan hama pada tanaman (Ningrum, 2013).
Ekstrak etanol daun pepaya mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin,

fenolik, dan terpenoid (Waruwu dkk., 2021).

Saponin berperan sebagai racun kontak pada hama kutu daun. Saponin
mempunyai aktivitas biologis dengan cara membentuk kompleks dalam
membran plasma sehingga menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel
yang selanjutnya menimbulkan kematian sel pada hama. Senyawa flavonoid
dapat menimbulkan kelayuan pada saraf serta kerusakan spirakel yang
mengakibatkan kutu daun tidak bisa bernapas dan akhirnya mati (Fauzah,
2021). Ramadhan dan Nasrudin (2022) menjelaskan bahwa ekstrak daun
pepaya mengandung senyawa tanin yang berpotensi sebagai insektisida pada
ulat grayak dengan cara penghambatan aktivitas makan. Santoso (2022) juga
menjelaskan bahwa senyawa terpenoid yang terdapat pada daun pepaya

berpotensi sebagai insektisida pada kutu pinjal.

Ekstraksi daun pepaya dilakukan dengan metode pemisahan senyawa yang
terkandung dalam bahan cair/padat dengan menggunakan pelarut pada
temperatur tertentu (Ningrum, 2013). Kelebihan ekstrak daun pepaya sebagai
insektisida nabati adalah dapat mengendalikan hama pada tanaman, terbuat
dari bahan-bahan alami yang mudah didapat, biaya produksi yang murah,
tidak berdampak bagi musuh alami hama, tidak meracuni tanaman di
sekitarnya, tidak berbahaya karena tidak mengandung zat kimia, dan residu
yang dihasilkan dari insektisida ekstrak daun pepaya lebih mudah terurai

sehingga tidak mencemari lingkungan (Djunaedy, 2009).



2.3 Insektisida Nabati

Insektisida sintetik yang umum digunakan petani untuk memberantas hama
atau serangga memiliki banyak dampak negatif terutama pada lingkungan
karena residu-residu dari insektisida sintetik sulit terurai di alam sehingga
akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Insektisida nabati merupakan
salah satu alternatif yang digunakan untuk mengendalikan hama yang ada
pada tanaman. Insektisida nabati terbuat dari bahan alami seperti tumbuhan
sehingga aman bagi lingkungan (Kusumawati dan Istiqomah, 2022). Menurut
Kardinan (2001) insektisida nabati memiliki fungsi sebagai penolak,

antifertilasi (pemandul, dan pembunuh organisme pengganggu tanaman.

Cara kerja insektisida nabati dalam membunuh hama yaitu sebagai racun
kontak, racun perut, dan racun pernapasan. Racun kontak yaitu membunuh
hama dengan cara masuk ke dalam tubuh melalui kulit, celah, atau lubang
yang ada pada tubuh hama. Insektisida nabati sebagai racun perut masuk
bersamaan dengan makanan melalui mulut serangga sehingga termakan.
Sedangkan insektisida nabati sebagai racun pernapasan bekerja dengan cara

masuk ke dalam tubuh serangga melalui spirakel (Meliya, 2017).

Insektisida nabati yang mengandung senyawa alkaloid mampu meningkatkan
mortalitas serangga hama. Senyawa alkaloid memberikan rangsangan bagi
serangga target dengan cara mempengaruhi kerja dari otot-otot serangga
secara langsung, sehingga serangga membutuhkan lebih banyak oksigen yang
kemudian diikuti dengan kelumpuhan dan pada akhirnya menyebabkan
kematian pada serangga (Pradana, 2022). Menurut Isnaini (2015) kelebihan
insektisida nabati yaitu terbuat dari bahan alam sehingga mudah didapat,
mudah terurai sehingga tidak mencemari lingkungan, dan bersifat non toksik

bagi manusia.



2.4 Hama Kutu Daun (A4phis sp.)

Hama kutu daun (4phis sp.) termasuk ke dalam ordo Homoptera famili
Aphididae. Keberadaannya sering di temukan pada daerah bawah permukaan
daun. Hama kutu daun (Aphis sp.) mempunyai ciri-ciri diantaranya jantan
bersayap, berwarna hijau kekuningan dan betina tidak bersayap berwarna
coklat merah kira-kira sama dengan panjang badannya. Hama Aphis sp.
biasanya berkelompok atau menggerombol pada bagian yang diserang
sehingga permukaan daun tanaman tertutup oleh kutu daun. Hama Aphis sp.
bersimbiosis dengan semut dan menghasilkan cendawan jelaga berwarna
hitam yang terbentuk dari cairan manis (embun tepung) seperti madu yang

dapat menghambat tanaman melakukan proses fotosintesis.

Tanaman yang terserang Aphis sp. daunnya menjadi keriting, pembentukan
bunga terhambat, mengering dan akhirnya gugur. Kondisi kering dan panas
akan mempercepat perkembangan dan memperluas terjadinya ledakan
populasi dan dapat menyebabkan gagal panen (Asep dan Dermawan, 2010).
Hama kutu daun (4Aphis sp.) bersifat phartogenesis, yaitu sel telur dapat
menjadi individu baru tanpa dibuahi. Betina menjadi dewasa setelah berumur
4 — 20 hari. Panjang tubuh yang bersayap rata-rata 1,4 mm dan yang tidak
bersayap rata-rata 1,5 mm. Mulai menghasilkan keturunan pada umur 5 — 6

hari dan berakhir sepanjang hidupnya (Rismunandar, 1996).

Siklus hidup Aphis sp. terdiri atas empat fase, yaitu fase telur, fase larva dan
nimfa, fase pra-pupa dan pupa, dan imago dewasa. Satu siklus bisa memakan
waktu satu bulan, namun bervariasi tergantung pada temperatur dan
spesiesnya. Telur dari hama ini berbentuk oval berukuran sangat kecil maka
sering tidak terlihat dengan mata telanjang. Telur ini diletakkan dalam jumlah
yang banyak dengan rata-rata 80 butir tiap induk. Telur-telur akan menetas
sekitar 3 atau 7 hari setelah peletakan oleh imago betina. Larva yang baru

menetas segera memakan jaringan tanaman (Wulandari, 2017).
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Hama kutu daun adalah hama penghisap yang sangat membahayakan
tanaman. Hama ini menyerang pada musim kemarau pada fase awal
pertumbuhan tanaman. Kutu daun menyerang tanaman dengan cara
menghisap cairan glukosa pada pucuk tangkai bunga ataupun bagian tanaman
lain termasuk daun sehingga tanaman yang terserang pertumbuhannya akan
terhambat karena cairan glukosa yang harusnya digunakan tanaman dihisap
oleh hama kutu daun. Daun yang terserang akan menjadi layu, berwarna

kekuningan, berlubang dan akhirnya daun berguguran.

Klasifikasi hama kutu daun (A4phis sp.) menurut sistem klasifikasi Kalshoven,
(1981) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Bangsa : Homoptera
Suku : Aphididae

Marga : Aphis
Jenis : Aphis gossypii

Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)

Tanaman cabai merah (C. annuum L.) termasuk ke dalam keluarga
Solanaceae. Cabai mengandung senyawa kimia yang dinamakan capsaicin
(8-methyl-N-vanillyl-6-nonenamide). Selain itu, berbagai senyawa yang mirip
dengan capsaicin yaitu capsaicinoids. Buah cabai memiliki bentuk garis
lanset, merah cerah, dan rasanya pedas, daging buahnya berupa keping-
keping tidak berair dan bijinya berjumlah banyak serta terletak di dalam
ruangan buah. Tanaman cabai dapat tumbuh di berbagai ketinggian tempat
mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi tergantung varietasnya. Fase
panen cabai ditentukan oleh tiga hal, yaitu varietas, tempat penanaman dan
kombinasi pemupukan. Masa panen cabai berkisar antara 2-3 bulan setelah
pemanenan pertama dan puncak produksi biasanya terdapat pada panen ke-7

sampai ke-10 yaitu pada percabangan ke-6 sampai ke-8 (Wiryanta, 2002).
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Menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981), tanaman cabai diklasifikasikan
sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa : Tubiflorae

Suku : Solanaceae
Marga  : Capsicum
Jenis : Capsicum annuum L.

Akar tanaman cabai merah tumbuh langsung kedalam tanah dengan bentuk
akar tunggang yang berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara dalam tanah
serta memperkuat batang tanaman. Panjang akar tanaman cabai merah
berkisar 25-35 cm dengan akar yang agak menyebar yang tumbuh dari akar
cabang yang muncul dari akar tunggang, akar serabut berbentuk kecil-kecil

dan membentuk masa yang rapat (Nurfalach, 2010).

Tanaman cabai merah memiliki batang berwarna hijau tua dengan pangkal
berkayu. Batang cabai berdiameter 1,5-2,5 cm dengan panjang 20-28 cm.
Sedangkan percabanganya memiliki panjang sekitar 5-7 cm, diameter sekitar
0,5-1 cm dan berwarna hijau. Percabangan batang tumbuh secara berarturan

dengan bentuk menggarpu (Nurfalach, 2010).

Daun tanaman cabai merah merupakan daun tunggal yang timbul secara
berurutan pada tunas-tunas samping yang tersusun spiral pada batang utama.
Daun cabai merah memiliki bentuk daun oval memanjang dengan ujung
meruncing dengan tulang daun menyirip. Daun cabai merah memiliki warna
hijau tua pada bagian permukaan daun atas dan hijau muda pada permukaan
bawah. Daun cabai termasuk jenis daun tunggal dengan panjang sekitar 9-15
cm dan lebar 3,5-5 cm, sedangkan tangkai daunnya memiliki panjang 0,5-2,5

cm (Nurfalach, 2010).
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Gambar 2. Morfologi tanaman cabai merah: (A) akar, (B) batang, (C) daun,
(D) bunga, (E) buah (Nurfalach, 2010).

Bunga cabai merah berbentuk terompet kecil berwarna putih dan ada juga
yang berwarna ungu. Bunga cabai termasuk bunga sempurna dengan organ
jantan dan betina (hermaphrodite), benang sari tidak berlekatan, kepala putik
berwarna kuning, mahkota bunga berwarna putih dengan jumlah tajuk
sebanyak 5-6 helai, berukuran panjang 1-1,5 cm dan lebar 0,5 cm (Nurfalach,
2010).

Cabai termasuk buah buni bertangkai pendek dengan bentuk kerucut
memanjang, lurus atau bengkok, dan menggantung. Permukaan buahnya
licin mengkilap dan berdiameter sekitar 1-2 cm dan panjang 4-17 cm. Buah
cabai memiliki warna hijau tua ketika belum masak dan berubah menjadi
merah cerah ketika masak. Biji cabai berbentuk pipih dengan diameter
sekitar 4 mm berwarna kuning ketika muda dan berwarna coklat setelah tua

(Nurfalach, 2010).
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — November 2024.
Pembuatan esktrak, uji fitokimia daun pepaya (C. papaya L.) dan uji
konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya terhadap kutu daun (Aphis sp.) di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, alat tulis,
dokumentasi, penggaris, blender, kain kasa, gelas piala, stirrer, wattchman,
gelas ukur, labu ukur, pengaduk, kertas saring, corong Buchner, waterbath,
dan vacuum rotary evaporator, neraca analitik, oven, timbangan, spatula,
erlenmeyer, gunting, plastik, tabung reaksi untuk uji fitokimia, kuas untuk
memindahkan kutu daun (4Aphis sp.), dan toples sebagai wadah uji kutu daun,
serta mikroskop untuk pengamatan morfologi kutu daun setelah perlakuan

esktrak etanol daun pepaya.

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah imago kutu daun
(Aphis sp.), daun cabe merah, daun pepaya dewasa, akuades, etanol 96%
sebagai pelarut, alkohol, aquades, HCI, serbuk Mg, FeCls, pereaksi Mayer,
H>SOq, pereaksi Lieberman-Buchard, pereaksi Dragendrof, pereaksi

Bouchardat, amil alkohol, dan Na;COs.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan merupakan penelitian berbasis eksperimental yang
disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktorial dan 3 kali
ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya (0%
sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%). Faktor kedua yaitu waktu
pengamatan kematian kutu daun (12, 24, 48, dan 72 jam). Setiap perlakuan

dan ulangan berisi 10 ekor imago Aphis sp.

Prosedur Kerja

3.4.1 Preparasi Sampel Daun Pepaya

Daun yang digunakan berupa daun pepaya dewasa yang terdapat pada
tangkai ke 5 dan 6. Daun pepaya disortasi basah kemudian dilakukan
pencucian dengan air mengalir. Setelah itu daun dikeringanginkan di
tempat yang terlindung sinar matahari selama 7 hari dan dilanjutkan
dengan pengeringan dengan oven pada suhu 50 °C selama 2 jam.
Setelah sampel kering, kemudian sdigiling hingga menjadi tepung

(Andriyani dan Purwantisari, 2019).

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya

Ekstrak dari daun pepaya dibuat dengan cara serbuk simplisia daun
pepaya (Carica papaya L.) ditimbang kemudian dimaserasi dengan 5 L
etanol 96% pada suhu kamar selama satu hari, lalu disaring. Kemudian
ampas dimaserasi dengan dengan 3,75 L etanol 96% pada suhu kamar
selama satu hari, lalu disaring. Setelah disaring, ampas kembali
dimaserasi dengan 3,75 L etanol 96 pada suhu kamar selama satu hari,
lalu disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan dengan vacum
rotary evaporator pada suhu 50°C, kecepatan 70 rpm, dan tekanan 0,7
bar hingga diperoleh ekstrak kental (Mahatriny dkk., 2018).
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Ekstrak kental yang didapat kemudian diencerkan menjadi 5
konsentrasi berbeda, yaitu 0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%,
dan 25%. Larutan dibuat dengan mengencerkan ekstrak daun pepaya
dengan menambahkan aquades steril (Andriyani dan Purwantisari,
2019). Untuk mendapatkan konsentrasi-konsentrasi tersebut dilakukan
pengenceran ekstrak kental 100% dengan rumus Robert Koch (1800)

sebagai berikut:

VixM;=Vyx M
Keterangan:
Vi = Volume larutan yang diencerkan
V2 = Volume larutan yang diinginkan
M; = Konsentrasi ekstrak yang tersedia

M: = Konsentrasi ekstrak yang diinginkan

Tabel 1. Daftar Komposisi Larutan untuk Perlakuan

Konsentrasi Perlakuan Ekstrak kental (mL) Aquades (mL)

0% 0 100
5% 5 95
10% 10 90
15% 15 85
20% 20 80
25% 25 75

3.4.3 Uji Fitokimia Daun Pepaya

Uji fitokimia dilakukan menggunakan metode (Harbone, 1987) secara
kualitatif untuk mengindentifikasi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,

fenolik, steroid, dan terpenoid.
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Uji Alkaloid

Ekstrak daun pepaya ditimbang sebanyak 50 mg kemudian
ditambahkan klorofom 5 ml dan ammonia pekat 5 tetes. Filtrat
klorofom diambil kemudian ditambahkan H>SO4 3 tetes lalu
dihomogenkan. Lapisan asam sulfat diambil dan dibagi menjadi 3
bagian. Bagian satu ditambahkan pereaksi Bouchardat, bagian dua
ditambahkan pereaksi Dragendorf, dan bagian tiga ditambah pereaksi
Meyer. Bagian satu positif bila terbentuk endapan coklat, bagian dua
positif bila berbentuk endapan jingga, dan bagian tiga positif bila
berbentuk endapan endapan kuning (A’yun dan Laily, 2015).

Uji Flavonoid

Ektrak daun pepaya ditimbang sebanyak 50 mg kemudian dilarutkan
aquades 5 ml dikocok hingga homogen lalu dipanaskan selama 5 menit,
didinginkan lalu disaring. Selanjutnya ditambah beberapa tetes HC1 2N
pekat. Kemudian ditambahkan 0,1 g bubuk Mg. Hasil positif
ditunjukkan dengan timbulnya warna merah tua (magenta) dalam waktu

3 menit (A’yun dan Laily, 2015).

Uji Saponin

Ekstrak daun pepaya ditimbang sebanyak 50 mg dan dilarutkan
menggunakan aquades 5 ml kemudian dikocok hingga homogen.
Setelah homogen sampel dipanaskan selama 5 menit pada suhu 70°C
kemudian dikocok hingga kurang lebih 10 menit. Hasil uji positif
ditandai dengan adanya busa yang stabil selama 5 menit (A’yun dan

Laily, 2015).

Uji Fenolik

Ekstrak daun pepaya ditimbang sebanyak 5 mg kemudian dilarutkan
dengan 2 ml FeCl; 10%. Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya
warna hijau kehitaman (A’yun dan Laily, 2015).



17

Uji Tanin

Ekstrak daun pepaya ditimbang sebanyak 50 mg kemudian
ditambahkan 5 ml akuades lalu dididihkan 5 menit dan disaring. Filtrat
3 tetes dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan FeCls 1%
3 tetes. Hasil uji positif ditandai dengan terbentuknya warna hijau

kehitaman (A’yun dan Laily, 2015).

Uji Triterpenoid/Steroid

Ekstrak daun pepaya ditimbang sebanyak 50 mg dilarutkan etanol 30%
5 ml kemudian dipanaskan selama 5 menit dengan suhu 50°C, lalu
disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan. Residu dimasukkan
eter 2 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan pereaksi Lieberman Burchard. Hasil uji positif
triterpenoid ditandai dengan terbentuknya warna merah, sedangkan
positif steroid ditandai dengan terbentuknya warna hijau (Najmah dkk.,
2023).

3.4.4 Uji Insektisida Nabati

Hama kutu daun (4phis sp.) yang digunakan sebagai serangga uji
diperoleh dari lahan cabai di Balai Pelatihan Pertanian Lampung
(BPPL). Prosedur uji insektisida nabati pada kutu daun dilakukan
menggunakan metode yang digunakan oleh Andriyani (2016). Uji ini
menggunakan metode pengaruh residu (residual effect). Daun cabai
merah direndam dalam larutan esktrak etanol daun pepaya (C. papaya
L.) menggunakan tingkat konsentrasi (5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%)
dan dalam akuades sebagai kontrol selama 10 menit. Setelah itu, daun
dikeringanginkan untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah uji.
Kemudian sebanyak 10 ekor imago Aphis sp. yang telah diaklimatisasi

diletakkan pada wadah uji yang sebelumnya sudah diberi media uji.
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3.5 Pengamatan

3.5.1 Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya (C. papaya L.) terhadap
Kematian Kutu Daun (Aphis sp.)

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah mortalitas kutu
daun (Aphis sp.) pada 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan.
Mortalitas merupakan jumlah kematian hama yang disebabkan oleh
insektisida dan dinyatakan dalam persen sesuai Rumus persentase

mortalitas Natawigena (1993).

_ X0 -Xi
o

Mortalitas (%) x 100%

Keterangan:
Xo = Populasi hama Aphis sp. yang hidup sebelum aplikasi
X1 = Populasi hama Aphis sp. yang hidup setelah aplikasi

3.5.2 Perubahan Warna dan Kondisi (Aphis sp.) setelah Perlakuan

Pengamatan dilakukan terhadap kutu daun yang telah mati setelah
diberi perlakuan ekstrak etanol daun pepaya. Perubahan morfologi yang
diamati meliputi warna dan kondisi tubuh kutu daun di bawah

mikroskop.

3.6 Analisis Data

Data kuantitatif yang didapat dari persentase mortalitas kutu putih (Aphis sp.)

dianalisis menggunakan mortalitas probit untuk menentukan nilai LCso.



3.7 Diagram Alir Penelitian

Preparasi Sampel Daun Pepaya dan
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya

\4

Ekstrak Etanol Daun
Pepaya
Uji Insektisida Nabati
Daun Pepaya
Analisis Data Analisis Data

Kuantitatif Kualitatif

v v l
~ Uji Kandungan Nilai Morfologi
Bioaktif Daun Pepaya LCso Kutu Daun

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian




5.1

5.2

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol daun pepaya mengandung
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik,
dan terpenoid.

2. Hasil analisis probit LCso ekstrak etanol daun pepaya terhadap kutu daun
pada tanaman cabai merah adalah 20,04% dan konsentrasi efektif sebagai
insektisida nabati adalah 25%.

3. Perubahan morfologi kutu daun setelah paparan ekstrak daun pepaya
menunjukkan perubahan warna menjadi coklat dan kondisi tubuh

menjadi kaku dan kutikula mengelupas.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya dengan metode
seperti metode semprot dan penyeragaman umur serangga uji yang

digunakan.
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